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Perkembangan teknologi informasi telah mengubah pola akses
informasi di perguruan tinggi, terutama melalui pemanfaatan e-
journal sebagai sumber rujukan utama dalam kegiatan akademik.
Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas e-journal dalam
mendukung proses penelitian mahasiswa dengan meninjau
konsep,  karakteristik,  serta  kontribusinya  terhadap
pengembangan karya ilmiah. Menggunakan metode kualitatif
deskriptif dan analisis isi, penelitian ini menelaah berbagai literatur
untuk memahami manfaat dan tantangan dalam penggunaan e-
journal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-journal memiliki
keunggulan pada aspek kemutakhiran informasi, kredibilitas
ilmiah, aksesibilitas tinggi, serta efisiensi pencarian data. E-journal
terbukti menjadi sumber primer yang paling relevan dalam
menunjang kebutuhan akademik mahasiswa karena menyediakan
hasil penelitian baru yang dapat dipertanggungjawabkan.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa optimalisasi e-journal di
perguruan tinggi sangat penting untuk meningkatkan kualitas
penelitian, literasi informasi, serta kompetensi akademik
mahasiswa di era digital.

Abstract

The rapid development of information technology has transformed
access to academic resources in higher education, particularly
through the utilization of e-journals as primary references for
research activities. This study aims to analyze the effectiveness
of e-journals in supporting students’ academic work by examining
their concepts, characteristics, and contributions to scholarly
development. Using a descriptive qualitative approach and
content analysis, this study reviews relevant literature to identify
the benefits and challenges in the use of e5ournals. The findings
reveal that e-journals offer significant advantages in terms of up-
to-date information, scientific credibility, accessibility, and search
efficiency. As a result, e-journals function as the most essential
primary sources for academic research. This study concludes that
optimizing the use of eournals in higher education is crucial for
improving research quality, information literacy, and students’
academic competence in the digital era.
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan besar dalam proses
pembelajaran dan penelitian di perguruan tinggi. Mahasiswa kini semakin mengandalkan
sumber informasi digital, terutama e-journal, sebagai rujukan utama dalam penyusunan
tugas akademik, makalah, hingga penelitian ilmiah. Kemudahan akses, kemutakhiran
informasi, dan kecepatan pencarian menjadikan e-journal lebih unggul dibandingkan
sumber cetak tradisional (Aqil et al., 2023). E-journal merupakan publikasi ilmiah
berbasis digital yang menyediakan hasil penelitian terbaru, sehingga sangat relevan
dengan dinamika perkembangan ilmu pengetahuan.

Menurut Rusdy (2014), e-journal memiliki peran penting dalam memperkaya
literatur ilmiah karena menyediakan artikel yang telah melalui proses peer-review
sehingga validitasnya terjamin. Hal tersebut membuat e-journal menjadi sumber rujukan
yang sangat penting bagi mahasiswa dalam menyusun kerangka teori maupun tinjauan
pustaka. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa perguruan tinggi lebih
sering menggunakan e-journal dibandingkan jenis sumber digital lainnya karena sifatnya
yang mutakhir dan kredibel (Istiana & Purwaningsih, 2016). E—journal adalah suatu
bentuk digitalisasi ilmu pengetahuan yang memungkinkan pengguna mengakses secara
mudah serta dengan manajemen kerja sama (berlangganan) antar perpustakaan lain,
institusi atau E-Journal lainnya, maka kebutuhan akan ilmu pengetahuan yang bervariatif
dan terbaru (update) akan terpenuhinya (Mustati & M. Najib HM 2013, p. 102).

Menurut PDII LIPI Jurnal elektronik adalah sarana berbasis web untuk mengelola
sebuah jurnal ilmiah maupun non ilmiah. Sarana ini disediakan sebagai wadah bagi
pengelola, penulis, dan pembaca karya-karya ilmiah. E-journal seharusnya banyak
dibutuhkan oleh para peniliti ilmuwan, dosen dan mahasiswa karena e-journal memuat
artikel hasil-hasil penelitian yang dapat diakses secara online. 68 Hendra Wicaksono

Hasil penelitian di PEC University of Technology, Chandigardh, India bahwa para
pengguna generasi muda telah nyaman mengadopsi budaya baca elektronik, tetapi
penggunaan E-Journal membutuhkan semacam keahlian teknis. Kurangnya pelatihan di
kalangan pengguna adalah faktor memotivasi utama dalam penggunaan E-Journal, rata-
rata para penggunanya ialah para Pasca Sarjana dan rata-rata umur nya ialah 23-30 tahun
yang sering menggunakan fasilitas E-Journal (vasishta, S. & Navijyoti, 2011) Namun,
pemanfaatan e-journal juga masih menghadapi kendala seperti rendahnya literasi
informasi, kesulitan akses basis data berbayar, serta kurangnya pelatihan penelusuran
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informasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis konsep, karakteristik,
serta pemanfaatan e-journal di lingkungan perguruan tinggi.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Menurut I Wayan (2018),
metode kualitatif bertujuan menghasilkan deskripsi naratif melalui penelaahan data
secara mendalam. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis isi, yaitu teknik untuk
menelaah informasi tertulis secara sistematis dan objektif (Arafat, 2018). Tahapan
penelitian meliputi:
1. Mengumpulkan berbagai literatur mengenai e-journal dan pemanfaatannya di
perguruan tinggi.
2. Menganalisis isi literatur untuk mengidentifikasi konsep, karakteristik, dan peran
e-journal.
3. Menginterpretasikan temuan berdasarkan konteks pendidikan tinggi.
4. Menyusun simpulan.
Untuk memastikan keabsahan data, penelitian menggunakan teknik triangulasi
sumber dengan membandingkan berbagai referensi terkait.

3. Hasil dan Pembahasan

Perpustakaan Perguruan Tinggi dalam kaitannya sebagai pusat penelitian dituntut
untuk bisa menyediakan sumber-sumber informasi relevan yang mampu menunjang
dalam penilitian. Jurnal diketahui sebagai salah satu literatur terbitan berseri yang relevan
yang dapat menunjang kegiatan tersebut (Ibnu Rusydi, 2013 hIm.200). Perguruan tinggi
adalah suatu lembaga pendidikan yang dikhusus kan untuk tingkat lanjut dari pendidikan
formal. Perguruan tinggi juga harus memiliki perpustakaan untuk menunjang pendidikan
didalamnya. Banyak sekali perguruan tinggi yang menyediakan fasilitas E-Journal
dengan anggaran yang tidak sedikit untuk menunjung pembelajaran di kampus.

Salah satunya adalah Universitas Yarsi sebagai salah satu Perguruan Tinggi
Terbesar di Jakarta Pusat. Universitas Yarsi melanggan E-Journal seperti : Ebsco, Gale,
dan Proquest. Dana yang disediakan sebesar Rp.100.000.000,00 (seratus juta rupiah)
dalam 1 paket (Siti Nurningsih,2017,15 Februari). Perguruan tinggi lain yang telah
melanggan E Journal adalah Universitas Trisakti sesuai pada pengamatan penulis di
website perpustakaan terdapat 14 Jurnal Internasional seperti: Proquest, Ebrary, Emerald,
Ebsco, Cenange, geoscienceworld, Universa Medicine dan beberapa jurnal besar lainnya.
Dengan kebijakan yang sangat bagus dan anggaran yang begitu besar, muncul sebuah
pertanyaan apakah kebijakan tersebut sudah dimanfaatkan secara maksimal oleh
mahasiswa. Pertanyaan ini yang belum banyak dikaji oleh penelitian-penelitian
sebelumnya tentang pemanfaatan e-journal oleh mahasiswa diperguruang tinggi di
Jakarta. Oleh karena itu dipenelitian ini, penulis mengeksplorasi lebih lanjut mengenai
sejauh mana pemanfaatan E-Jurnal oleh Mahasiswa Perguruan Tinggi di wilayah Jakarta.
Secara keseluruhan, IEEE adalah jurnal online yang paling dominan dan paling banyak
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diakses oleh seluruh kelompok pengguna (Staf, Peneliti, dan Mahasiswa) untuk kegiatan
akademik dan penelitian mereka. ELSEVIER menduduki posisi sebagai jurnal pilihan
kedua. ACM dan SPRINGER adalah jurnal yang paling disukai

Berdasarkan data kuantitatif, memiliki jumlah akses ke IEEE tertinggi (178), diikuti
oleh Peneliti (99), dan kemudian Mahasiswa (52). Tingginya akses oleh Staf menunjukkan
bahwa sebagian besar anggota staf di universitas ini juga terlibat dalam kegiatan

penelitian.

Tabel. 1 Hasil literatur penggunaaan e-journal

Nama e- Pemanfaatan Keterangan Hasil Penelitian
Perpustakaan Journal e-journal
Perpustakaan Ada Untuk tugas Akses via website Pemanfaatan tinggi
Universitas Negeri kuliah, makalah, perpustakaan dan pada mahasiswa
Medan dan skripsi portal e- tingkat akhir.
mahasiswa. resources.
Perpusstakaan Ada Menjadi sumber  Akses melalui E-journal
Universitas utama untuk EBSCO, meningkatkan kualitas
Muhammadiyah tugas akhir, ProQuest, referensi dan
Sumatera Utara skripsi, dan riset Emerald; bisa mempercepat
ilmiah. diakses dari penyusunan karya
dalam & luar ilmiah.
kampus.
Perpustakaan Ada Digunakan Akses melalui e-  Penelitian
Universitas Medan mahasiswa resources UMA,  menunjukkan
Area untuk tugas termasuk jurnal mahasiswa masih perlu
kuliah, laporan  ilmiah digital dilatih cara pencarian
penelitian, kampus. e-journal secara
skripsi. efektif.
Perpustakaan Ada Menunjang Berlangganan Pemanfaatan
Universitas Padang penulisan karya  database nasional = meningkat setelah
ilmiah dan & internasional. pelatihan e-resources.
penelitian
kolaboratif.
Perpustakaan Ada Digunakan Akses melalui Hasil penelitian:

Universitas Islam

untuk tugas

portal e-journal

pemanfaatan tinggi

Negeri Sumatera akademik, UINSU, tetapi fasilitas akses
Utara penelitian repository, dan masih perlu
keagamaan & database ditingkatkan.
sosial. tambahan.

Hasil Penggunaan E-Journal bagi Mahasiswa

Penggunaan e-journal telah menjadi salah satu pilar penting dalam menunjang
aktivitas akademik mahasiswa di perguruan tinggi. Keberadaan publikasi digital ini tidak
hanya memperluas akses terhadap sumber informasi ilmiah, tetapi juga meningkatkan
kualitas proses penelitian dan penulisan akademik. Seiring meningkatnya kebutuhan akan
referensi yang kredibel dan mutakhir, e-journal menjadi pilihan utama yang memberikan
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banyak manfaat signifikan bagi mahasiswa. Pertama, pemanfaatan e-journal terbukti
mampu meningkatkan kualitas sitasi dan referensi ilmiah. Dengan e-journal, mahasiswa
lebih mudah memperoleh sumber yang mutakhir, relevan, dan berasal dari jurnal
bereputasi yang sudah melalui proses peer-review.

Hal ini berpengaruh langsung pada kualitas akademik dalam penyusunan tugas
akhir, makalah, maupun laporan penelitian. Keunggulan ini sangat penting terutama
dalam menghasilkan argumen ilmiah yang kuat dan berlandaskan data terkini. Menurut
literatur, e-journal memungkinkan akses ke “research yang paling baru” sehingga riset
mahasiswa bisa lebih up-to-date. Kedua, e-journal mempercepat proses penelusuran
informasi secara signifikan. Fitur pencarian canggih seperti advanced search, keyword
filtering, full-text search dan mesin pencari internal memungkinkan mahasiswa
menemukan artikel relevan dalam waktu singkat jauh lebih efisien dibandingkan
menelusuri koleksi cetak secara manual.

Dengan demikian, waktu yang dibutuhkan untuk memperoleh referensi tepat bisa
dipangkas, membuat proses penelitian dan penulisan menjadi lebih efektif. Selain itu, e-
journal berperan penting dalam meningkatkan literasi informasi mahasiswa. Dengan
terbiasa menelusuri jurnal elektronik, mahasiswa belajar menyusun kata kunci yang
efektif, mengevaluasi kredibilitas artikel ilmiah, memahami struktur penulisan akademik,
serta mengeksekusi sitasi dan penyusunan daftar pustaka sesuai gaya bibliografi yang
benar.

Hal ini mendukung kemandirian akademik mahasiswa dalam mencari dan menilai
literatur ilmiah secara kritis dan sistematis. Selanjutnya, e-journal mendukung
penyelesaian tugas akhir dan penelitian secara lebih efektif. Banyak mahasiswa
memanfaatkan e-journal untuk membangun landasan teori, menulis tinjauan pustaka,
menentukan model penelitian, serta membandingkan hasil-hasil penelitian terdahulu.
Dengan akses literatur yang luas dan mudah diakses, mahasiswa dapat menemukan celah
riset (research gap) dengan lebih jelas dan menyusun argumen ilmiah yang lebih kokoh.
Selain aspek literatur dan efisiensi, e-journal juga memberikan akses luas ke sumber
ilmiah internasional.

Melalui portal-portal digital, mahasiswa dapat mengakses jurnal dari berbagai
penerbit internasional memungkinkan mereka mengikuti perkembangan riset global tanpa
dibatasi lokasi geografis atau keterbatasan koleksi fisik. Hal ini membuka peluang
kolaborasi akademik dan memperluas wawasan penelitian. Tidak kalah penting,
kebiasaan menggunakan e-journal dapat mendorong peningkatan kuantitas dan kualitas
publikasi mahasiswa. Dengan dasar literatur yang kuat dan standar akademik tinggi,
mahasiswa lebih percaya diri menulis artikel ilmiah, mengikuti konferensi, serta
mengirimkan karya mereka ke jurnal kampus maupun nasional. Literatur yang terpercaya
meningkatkan peluang diterimanya artikel dalam proses review. Terakhir, penggunaan e-
journal menawarkan efisiensi biaya dan kemudahan akses yang signifikan. Mahasiswa
tidak perlu membeli banyak buku atau jurnal fisik yang mahal; cukup dengan akses digital
melalui perpustakaan, mereka bisa memperoleh ratusan hingga ribuan artikel ilmiah tanpa
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biaya tambahan. Secara keseluruhan, e-journal memberikan kontribusi besar dalam
memperkaya proses belajar, meningkatkan kualitas penelitian, serta mendukung
perkembangan akademik mahasiswa secara menyeluruh. Dengan Dberbagai
keunggulannya mulai dari akses, efisiensi, kemutakhiran, hingga kualitas ilmiah e-journal
telah menjadi sumber rujukan utama yang relevan dengan kebutuhan era digital dan
penting dalam dunia akademik modern.

Pemanfaatan E-Journal Di Perguruan Tinggi

Pemanfaatan e-journal di perguruan tinggi menjadi kebutuhan utama mahasiswa
dalam menyusun skripsi, makalah, maupun tugas penelitian lainnya. Berdasarkan hasil
penelitian Rahmat Igbal & Nadya Mangunang (2021), penggunaan jurnal elektronik open
access telah memberikan kontribusi signifikan terhadap ketersediaan referensi ilmiah,
terutama selama masa pandemi ketika akses ke perpustakaan fisik dibatasi. Salah satu
bentuk pemanfaatannya terlihat dari kebiasaan mahasiswa Universitas Teknokrat
Indonesia yang menggunakan berbagai portal e-journal sebagai sumber utama dalam
mencari data dan informasi ilmiah. Melalui e-journal, mahasiswa dapat mengakses artikel
penelitian terbaru tanpa harus membeli jurnal berbayar atau berkunjung ke perpustakaan.
Hal ini sesuai dengan tujuan e-journal open access yaitu menyediakan referensi ilmiah
secara gratis dan tanpa batasan akses bagi seluruh akademisi.

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa paling banyak memanfaatkan
Google Scholar sebagai alat penelusuran jurnal elektronik, yaitu sebesar 78%, diikuti oleh
E-Resources PNRI (16%), DOAJ (4%), I0S (2%), dan Garuda Dikti (2%). Tingginya
penggunaan Google Scholar terkait dengan kemudahan navigasi, familiaritas pengguna,
serta jangkauan artikel yang luas dalam berbagai bidang ilmu. Perpustakaan UI
merupakan salah satu perpustakaan perguruan tinggi yang telah memaksimalkan layanan
digital melalui langganan 39 database e-journal bereputasi internasional seperti
ProQuest, JSTOR, ScienceDirect, SpringerLink, dan IEEE Xplore. Koleksi ini menjadi
sumber utama mahasiswa dalam memperoleh artikel ilmiah untuk tugas kuliah,
penyusunan skripsi, serta penelitian lanjutan.

Berdasarkan data penggunaan, mayoritas mahasiswa menggunakan e-journal
sebanyak 1-5 kali per semester, sedangkan sebagian lainnya memanfaatkan lebih dari
lima kali per bulan untuk kegiatan riset yang intensif. Kondisi ini menunjukkan bahwa e-
journal telah menjadi bagian penting dari kegiatan akademik mahasiswa Ul
4. Kesimpulan

Pemanfaatan e-journal di perguruan tinggi terbukti menjadi elemen utama dalam
menunjang kegiatan akademik, penelitian, dan pengembangan literasi ilmiah mahasiswa.
Berbagai data dan temuan menunjukkan bahwa keberadaan e-journal tidak hanya
memperluas akses mahasiswa terhadap literatur ilmiah mutakhir, tetapi juga
meningkatkan kualitas penelitian serta efektivitas proses penelusuran informasi. Pertama,
e-journal berperan penting dalam menyediakan sumber referensi yang kredibel, relevan,
dan terkini. Perguruan tinggi seperti Universitas Y ARSI, Universitas Trisakti, Universitas
Teknokrat Indonesia, dan Universitas Indonesia telah mengalokasikan anggaran besar
untuk berlangganan database internasional seperti ProQuest, EBSCO, Gale,
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SpringerLink, dan IEEE Xplore. Investasi ini menunjukkan kesadaran institusi bahwa e-
journal merupakan kebutuhan yang paling penting bagi peningkatan kualitas riset
akademik. Kedua, temuan penelitian memperlihatkan bahwa mahasiswa menggunakan e-
journal terutama untuk memenuhi kebutuhan penulisan tugas akhir, skripsi, makalah
ilmiah, dan laporan penelitian.

Jurnal elektronik dinilai lebih unggul karena menyediakan artikel ilmiah yang telah
melalui proses peer-review, sehingga meningkatkan kualitas sitasi dan argumentasi
ilmiah dalam karya mahasiswa. Kecepatan akses melalui fitur pencarian digital juga
mempersingkat waktu penelusuran dari jam menjadi menit, sehingga meningkatkan
efisiensi penelitian. Ketiga, penggunaan e-journal berkontribusi pada peningkatan literasi
informasi mahasiswa. Melalui pemanfaatannya, mahasiswa menjadi lebih terampil dalam
menyusun kata kunci, menilai kredibilitas artikel, memahami struktur IMRAD, serta
mengeksekusi sitasi akademik sesuai standar. Kemajuan ini berdampak langsung pada
meningkatnya kualitas akademik dan kemandirian riset mahasiswa. Keempat, data dari
berbagai perpustakaan perguruan tinggi menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan e-
journal bervariasi, tergantung pada akses, literasi digital, dan fasilitas yang disediakan
kampus. Universitas Negeri Medan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara,
Universitas Medan Area, Universitas Padang, dan UIN Sumatera Utara semuanya
menunjukkan bahwa e-journal telah digunakan untuk menunjang penulisan skripsi, riset
ilmiah, dan pembelajaran, meskipun beberapa kampus masih memerlukan peningkatan
pelatihan untuk optimalisasi penggunaan.Selain itu, e-journal juga membuka akses
mahasiswa terhadap sumber internasional yang tidak tersedia dalam koleksi cetak lokal.
Dengan ini, mahasiswa dapat mengikuti perkembangan riset global, memperluas
wawasan penelitian, serta meningkatkan peluang publikasi ilmiah.

Melihat keseluruhan temuan, dapat disimpulkan bahwa e-journal bukan hanya
pelengkap layanan perpustakaan, tetapi sudah menjadi kebutuhan utama bagi mahasiswa
dan peneliti di perguruan tinggi. Agar pemanfaatannya optimal, perguruan tinggi perlu
terus meningkatkan akses, pelatihan literasi informasi, serta sosialisasi penggunaan e-
journal kepada seluruh sivitas akademika. Secara keseluruhan, e-journal memberikan
manfaat besar berupa kemutakhiran informasi, efisiensi waktu, peningkatan kualitas
akademik, perluasan akses global, serta penguatan budaya riset. Dengan demikian, e-
journal merupakan instrumen vital yang mampu meningkatkan kualitas pendidikan tinggi
di era digital.
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